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1.1 Latar Belakang

Perundungan adalah tindaksn menyakiti orang lain lewal kekerasan,
paksaan, ejekan, afau ancaman agar mereka merasa tokut atau dikvasai. Salah satu
tandamya adalah adanya kelidaiueimbm;w:ﬁﬁkuatm fisik atau status sosial antara
pelaku dan korbannya: Menurut (Maitolib etal.. 2024) perundungan adalah bentuk
kekerasan yang-dilakukan d:nmmgnilmﬂﬂt mmnkﬁlm lain, memperkuat
kmdﬂksemﬂm kekunsaan, dan berlanzsung berulong kali dalam waktu lama.
Masalah im kini semakin dianggap serius sebagal isy mL hnm tidak hanya
merusak fubuh korban, fapi juga berdampak buruk pada keschatan jiwa,
pertumbuhan diri, serta hubungan sosialnya dalam fangka panjang.

' Perundungan bisa terjadi di berbagai tempat, seperti sekolah, kantor, dunia
muyl.,,m]mﬂnlrm Data menunjukkan bahwa kasus penmdmm:ﬁlmﬂjnga
pﬂ:d]dﬁm berbasis agama masih sangat tinggi. sehingga masalah ini tidak boleh
mﬂlkm. Hﬂﬂtﬂ (Jannah, 2024) laporsn dari Jaringan Pemantau Mld‘.lkan
Tndonesia {]’PFI} menyampaikan Dats Kasus Kekernsan ﬁ'hﬂmgt Pendidikan
2024 yang menunjukkan sebanyak 36 persen atau Hﬁlﬂa‘.hq:ﬂiﬁ Lembaga
pﬁMmbﬂhﬂ;ﬂ agama, dengan rincian di madrasah sebanyak 16 persen atau
92 kasus dan pesaniren sebanynk 20 persen atau |14 Kasts.

"Pesantren adalah lembaga pendidikan [slam dengan ciri khas yang sangat
kuat sebagsi bagian dop subkuliun mﬂ-ﬁﬂ# hdml:am Lembaga i tetap
hertahan hingga kini dan banyak membantu pendidikan anak-anak bangsa. Namun,
15u perundungan di pesantren jadi lebih rumit karena adanya hierarki vang tegas.
budaya senioritas, serta pola didik tradisional yang kadang disalahartikan. Menurut
{Emilda, 2022} dalam beberapa kasus, nilal disiplin, ketaatan, dan hormat pada
senior maloh berubah jadi paksaan, intimidasi, atau kekernsan. Menurut laporan
dari (tirto.id) Kasus perundungan di pondok pesantren ( ponpes). yang baru-bam ini
menyedot perhatian, berlokasi di sebuah ponpes di Mojo, Kota Kedin, Jawa Timur.



Korbun, santri berinisial BM, berakhir tewas, setelash dianiaya empat orang
tersangka pelaku. yang masih berusia 16 hingga 18 tabun. BM sendin juga bham
duduk di kelas & {Fallahnda, 2024),

Perundungan di pesantren berbeda dari sekolsh atou kantor karena sering
dipicu oleh tradisi senioritas turun-ternurun, D1 mana santr senior mendomingsi
junior untuk menegakkan hierarki sosial. ditambah adaptasi sulit siswa baru dan
padatnya jadwal belajar yang memieu hibtran negatif, serta budaya diam dermi
menjaga nama bmh-kylidan mmm dari Heru selaku Sekjen
FSGI (tirto.id) “Santri jnq.ﬂidi ﬂtﬂ‘.{pﬂﬂpﬂi} hisa mn 24 jam di sana.
Ketika terjadi perundungan dalam satu kelompok sanin tersebul, karena mereka
tidak pulang. kan berarti setiap aat bertemu. Dmmmhut potensinyn
Mlﬂﬁhh&," terang Heru iMmh & Hartanio, M}.Mbﬂkﬂinh e,
faktomys lebih ke sussana sekolah seperti kumnglynmm noma
kehﬂm dan pengaruh teman sebaya tanpa elemen asrama. Menurut laporan
dari {mﬁuﬂ} Berdasar data jumlah pondok pesantren yang didata mnaﬂ
menag). terlihat juga kalau dari sekitar 41 ribu lembaga ponpes, terdapat
iﬂﬂl iinﬁm‘j,l juta santri dan 276 ribu ustadz j.rmg!ll'ubm'dl selurub wilayah
Indonesia. Jika dibitung rata-rata ini, berarti secara msin, | ustadz hﬂnngg‘mg
jawalh terhadap 12 orang santri. Pengaruh keluargs bermasalah stau media sosial
juga umum di keduanya, tapi di pesantren diperparah jarak dari erang tua dan
budayn ‘WIIF Mﬂl e al, Zl'ﬂ}!lﬂ Inilah yq ‘membiat analisis semiotika
Roland Barthes menemukan mitos lebih dalam, di mana senioritas destruktif justru
tampak sebagai kewajiban faat yang fidak belely dipertanyakan dalam tradisi
pesantren.

Perundungan di pesantren bisa muncul dalam banvak bentuk, seperti
kekerasan fisik lewat hukuman berlebihan, kekerasan verbal berupa hinzan atau
ancaman, serta kekerasan psikologis melalw pengucilan dan tekanan mental yang
berkepanjangan (Rosadi & Malthah, 2024). Fakta ini semakin kuat dengan laporan
dari medin dan lembaga perfindungan anak, vang menvebut kasus kekerasan di
pesantren bukan lagl mhasia umum, melainkan semakin sering terjadi dengan angka
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yang sangal mengkhawatitkan. Menurut berita dari Dinas Perempuan dan Anak
Provinsi Jawa Tengah mencatatkan adanys 85 kasus bullying di lingkungan
pesantren selama periode 202] hingga Maret 2025, Menurut data Jaringan
Pemantau Pendidikon Indonesia (JPPI). pada 2024, kasus kekerasan di lembaga
pendidikan, termasuk madrasah don pesantren, mengalami peningkatan sebesar 100
persen. Nawal menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang memicu
tefjadinya kekerasan, baik fisik maupim werbal. di pesantren. Salah satu
penyebabnya adalah‘minimnya pemahaman fentang perundungan serta lemahnya
penegakan disiplin di lingkungan pesantren.

Masalah rumitnya perundungan di pesantren jadi Jebih jelas bila dikaitkan
dengan temuan lapangan yang menunjukkan hﬂn}ﬁkmmﬂﬂsm di lembaga
pendidikan berbasis agama (Adam et al. 2025) Menurut paparan Komisi
Pedindungan Anak Indonesis (KPAI) mengungksp, sekitar 3.800 kasus
pam di Indonesia sepanjang 2023, Hampir separuh, m di lembaga
pm-ﬁﬂmmmmk pondok pesantren. Aris Adi Leksono Anggots KPAI Bidang

ﬂm, Pemanfhatan Wakiu Luang, dan Budaya, menyebut 3(]-41]'#5’#11 dari
hmhnm:tm,“'fenm lembaga pendidikan keagamannjadi bagian ito. Selama
awal 2024 belum cek jumlah pasti, tapi duri swal Januari, Jawa Timur saja tiga
{kasus) di lembaga pendidikan keagamanan. secara nasional va cukup banyak
sekali,™ katanys pada Sabtu (23/2024). Trennya, kasus pemndungan atau
kekerasan ini naik llll‘.’:hilmh tahun. “Data yang mkﬁi‘KPAI berbeda dengan
di dats yang masuk di layanan di Kementerian PPA, atau UPTD PPA. Data KPAI
ini yang mengalami hambatan keadilan di bawah atau kasus besar yang butuh
(perhatian) seluruh stakeholder.” bebernya lagi. Menurut (Elaine, 2023) ia
menyebut, bertambahnya kasus kekerasan termasuk di pesantren ini menandakan
semua pihak harus bekerja maksimal memastikan dunia pendidikan aman dan

Ty amar.

Dampaknyva sangat serius, mulai dar turunnya adarass percaya din,
hilangnya semangat belajar. hingga trauma panjang vang menghantbat
perkembangan korban, Kurangnya cara melapor, anggapan kekerasan sebagai



bagian pendidikan. serta khawatir rusaknya nama baik lembaga membuat masalah
ini- semakin rumat. Menurat (Adam et al., 2025) fenomena ini tidak hanya
menghalangi pembentukan karakter Islami. tetapi juga melanggar ajaran dosar
agama Islam tenfang kasih sayang, keadilan, dan penghormatan kepada sesama.
Dleh karena itu, perundungan di lingkungan pesantren menjadi isu vang penting
untuk diangkat. baik melalui penelitian sosial, maupun penggambaran di media.

Saat ini. ada berbagai jenis medin komunikasi yang populer di masvarakat,
salah satunya film. Film "Whll media yang hisa menyampaikan pesan
tcm:mhuny; ‘melalui d.luhg sekaligus gambar visual Mm sludl komunikasi,
menurut (Asti, 2020) film dianggap schagai teks budiya yang. pmh tanda-tanda
seperti visual, pﬂmhm simbol, dan latar cerita, yang tidak hanya memajukan
ﬁn',’hpujuga mencerminkan realitas sosial serta rﬂﬂ_-mhimtmenlu Film
nmlnh.htl penonton lewat cura ceritanya yang unik Mhmm; dengan
perasaan pribadi, sehingga sering jadi jembatan penting unlnmmnmmhl
dan pemahaman individu. Menurut (Novitasari & Sari, 2024) inileh yang membuat
filn bukan hanya hiburan semata, tapi juga wadah untuk menqgm:lhuﬂﬂhhﬂ'bﬂgm
isu sosial, termasuk topik sensitif yang jarang dibahis-sehari-hari. Di tengah
an yang semakin tinggi tentang kekerasan dan perundungan, film horor

“Munkar” hadir dengan sudut pandang unik yang menyorofi pengalaman bullying
di pesantren. Menurut (Nastaing, 2024) film ini tidak hanya membangun
ketegangan lewat unsur supranatural, tapi jugs menggambarkan hubungan antar
saniri mﬁmm‘ﬁm dan kﬁtldlkdi!m_hkunsnﬂn berbeda jauh
dari anggapan umum balywa pesantren sclalu aman sepenihnya.

Film “Munkar” menggabungkan elemen horor dan perundungan menjadi
metafora kuat tentang trauma serta luka batin akibat kekerasan (Tantr et al., 2024).
Meski bergenre horor, film ini menyampaikan pesan moral lewal alur ceritanya,
menjadikannya lebih dan hiburan biasa, tapi juga sarana edukasi yang mendorong
penonion peduli pada isu sosial sekitar. Menurut (Agustine, 2023) pendekatan ini
memicu beragam tanggapan: ada yang memuji sebagai kritik sosial tepat sasaran,

ada pula yang khawatir memunculkan stigma buruk terhadap pesantren.



menumjukkan bahwa film “Munkar” kaya makna simbolis lzyak disnalisis secara
akademis. Film “Munkar™ dipilih sebagai objek penelitizn karena keberhasilannya
merzih posisi sebagai salah satu film horor paling diminati pada tahun 2024 dengan
752.220 nbu jumlah penonton bioskop dan masuk dalam dafiar 10 besar film horor
Indonesia terpopuler menurut laporan dan IDNTIMES (Dita, 2024). sekaligus
relevansinya mengangkat representas: perundungan saniri yang mencerminkan 114
kasus kekerasan pesantren (JPPL 2024} ]‘.:_lpﬂnritns film ini memungkinkan
analisis semiotika yang tidak hanys akademis, fetapi juga berkontribusi pada
diskursus publik tentany reformasi budaya pesantren modern.

Teori semiotika Roland Barthes dipilih karena menvediakan cara analisis
m terstruktur mnlnﬁﬁgl-_ fingkatan makna; m konofnsi, dan mitos.
Pendekatan ini sangat pas untuk mengurai miki Kekevasats yang tidak hanya
terlihat di permukaan, tetapi juga yang tampak wajar dalam &iﬁq‘:-‘pgs.mlrm

(Jaymningsih et al.. 2025). Pendekatan ini memungkinkan mmw

deskripsi 'pq‘undunyn semafa, schingga bisa menelusuri hubungan kekuasaan.
budaya senioritas, dan pembiaran kekerasan yang divisualisasiknn sebagni hal biasa
mn ﬁhm (Tantri et al., 2024). Selain itu, ﬁ;ﬁhriﬁmhﬁsﬁm:mdmg

ini bahwa film “Munkar” bukan sekedar hiburan. melsinkan pembentuk makn
sosial tentang perundungan santri di pesantren. Tﬂnﬁﬁﬁfﬁmmﬁ-ﬂaﬂm telah
teruji Mm thgi::u’h i dud ﬁim{Eﬂlthﬂ.n & Sjafrizal, 2024)
dan (Syachrany & Purwanti, 2024), tetapi hphlm &n}ﬂ: diterapkan pada
penmdungan sanin di pesantren bi.'rgﬂm. hﬂm,_ﬁﬁml memperkaya kebaruan
penelitian ini.

Oleh karena itu, Pepeliian ini bertujuan mengungkap bagaimana film
“Munkar” menggambarkan perundungsn santri lewst tandz-tanda visual dan
simbolis, makna yang dihasilkan dan penggambaran itu, serta ideologi tersembunyi
di baliknya Dengan demikian. penelitian mi diharapkan dapat memberikan
kontribusi pada pemahaman representasi kekerasan di film serta pengaruh media
terhadap pandangan masyarakat soal pendidikan dan hubungan sosial di Indonesia.



1.2 Rumusan Masalah

Makna apa saja yang terbentuk pada tingkst denotasi. konotasi. serla mitos dalam
representasi perundungan santri dalam film “Munkar™ menurut analisis semiotika
Roland Barthes?

1.3 Tujuan Fenelitian

Menganalisis dan menjelaskan mﬂkm_denﬁum’ konotatif, serta mitos yang
terbentuk dari tanda-tanda yang berkaitan dengan perundungan dalam film
“Munkar" berdasarkan teori semiotika Roland Barthes

L4 Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritls.

Penelitian ini mengisi kekosongan studi semiotika Roland Barthes
pada genre horor Indonesia yang nmngmgkﬁ!'ﬁm;m_ santri
topik khas budaya kita. Peneliti berdiri pada posisi melihat film bukan cuma
cermin kenyataan, tapi alat aktif yang membentuk cara pandang masyarakat.
' qui_infmmudﬂ.hk.un mengungkap alasan tersembunyi di balik kekerasan
yang dibenurkan dengan agama. sekaligus ikuf membukn diskusi soal

perbaikan budaya pesantren lewat kajian ml:d.u-pqmtm . .

1.42  Manfant Prakils

Secara praktis, penelition ini bisa menambah wawasan bagi
sutradarn film, miry, dan mosyorakat hios lentang bagaimona media
mengoambarkan kmpquudummﬁiﬂ_dm penelitian i dapat
dijadikan. pandumi AR ERSARERIER menyajikan isu meltaldi
simbol. warna, gerakan kamera, dan susunan gambar. Bagi pembuat konten,
ini dapat menjadi pertimbangan untuk menyampaikan masalah sosial
dengan lebih bertanggungjawab dan peka. Sementara bagi masyarakat atau
lembaga pendidikan, kajian ini membantu meningkatkan kesadoran tentang
berbagai bentuk perundungan di lingkungan pendidikan berbasis agama.



1.4.3  Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat berfungsi schagai sumber referensi bagi
mahasiswa, peneliti, lembaga pendidikan yang tertarik terhadap studi
film. Di samping menambah kumpulan literatur mengenai film “Munkar™
sebaﬂalbahmihldikmm’ penelllianmpmb]snm_;ﬂdqmntuhmtud:
LR seriiotika Roland Barthes untuk mengkaji isu

bempaﬁhn}rﬂnﬂdﬂnn]ms.cﬂnmmmmpulkm{hhsepﬂh observasi serin
dokumentasi, teknik mengolah data sesuai metode, serta langkeh memastikan data
akurat dan valid.
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